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PERAN PERGURUAN TINGGI UNTUK MENCIPTAKAN GENERASI EMAS YANG 

SEHAT DAN CERDAS 

 

Perguruan tinggi memainkan peran penting dalam menciptakan generasi emas 

yang sehat dan cerdas untuk mencegah stunting. Stunting adalah kondisi ketika 

pertumbuhan fisik dan perkembangan anak terhambat, sering kali disebabkan oleh 

kekurangan gizi, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan anak, yaitu dari masa 

kehamilan hingga usia dua tahun. Kabupaten Jember merupakan wilayah dengan 

prevalensi balita stunting tertinggi di Jawa Timur pada 2022, yakni mencapai 

34,9%.(KEMENKES) 

Berdasarkan informasi dari Dinas Kesehatan Kabupataen Jember tentang jumlah 

Stunting tahun 2022 kemarin, hanya 7,37 persen. Gambar 1 adalah gambaran jumlah 

kejadian stunting di Indonesia. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 Angka Stunting SSGI mengalami penurunan 
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Faktor resiko stunting terdiri dari: 

 Sebelum hamil 

1. Kesehatan reproduksi yang buruk sejak remaja 

2. Gangguan mental 

3. Jarak kelahiran yang terlalu dekat 

 Saat Kehamilan 

1. Infeksi 

2. Kekurangan asupan gizi selama kehamilan terutama pada 3 bulan pertama 

kehamilan 

 Setelah Kehamilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah beberapa peran perguruan tinggi dalam upaya mencegah stunting 

1. Pendidikan dan Penelitian: Perguruan tinggi berperan dalam memberikan 

pendidikan dan melaksanakan penelitian terkait gizi, kesehatan, dan 

Gambar 2 Faktor resiko stunting setelah kehamilan 
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perkembangan anak. Dengan demikian, mereka dapat menghasilkan lulusan 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang stunting dan dapat memberikan 

solusi yang efektif dalam mencegah dan mengatasi masalah ini. 

2. Pelatihan Tenaga Kesehatan: Perguruan tinggi dapat melatih tenaga kesehatan 

seperti dokter, perawat, ahli gizi, dan tenaga medis lainnya yang dapat 

memberikan perawatan dan pemantauan yang tepat kepada anak-anak yang 

berisiko mengalami stunting. Mereka juga dapat memberikan pelatihan kepada 

ibu hamil dan ibu menyusui tentang pentingnya gizi yang baik dan praktik 

pemberian makanan yang tepat untuk anak-anak mereka. 

3. Pemberdayaan Komunitas: Perguruan tinggi dapat berperan dalam 

pemberdayaan komunitas lokal untuk mengatasi stunting. Mereka dapat 

melibatkan mahasiswa dan tenaga pengajar dalam program sosial dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Misalnya, mereka dapat membantu dalam 

penyuluhan gizi, memberikan bimbingan tentang pola makan sehat, dan 

mendukung pembangunan infrastruktur yang diperlukan untuk memastikan 

akses terhadap pangan yang bergizi. 

4. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Organisasi Terkait: Perguruan tinggi dapat 

bekerja sama dengan pemerintah dan organisasi terkait dalam mengembangkan 

kebijakan dan program pencegahan stunting. Mereka dapat menyumbangkan 

pengetahuan dan keahlian mereka dalam mengidentifikasi faktor risiko stunting, 

merancang strategi pencegahan, serta mengukur dampak intervensi yang 

dilakukan. 

5. Riset Inovatif dan Pengembangan Produk: Perguruan tinggi juga dapat 

melakukan riset inovatif dalam pengembangan produk makanan yang lebih 

bergizi, teknologi pertanian yang berkelanjutan, dan metode pengolahan 

makanan yang mempertahankan kandungan gizi. Dengan adanya produk dan 
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teknologi ini, dapat meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas makanan yang 

bergizi bagi masyarakat, terutama anak-anak. 

Melalui peran-peran ini, perguruan tinggi dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

menciptakan generasi emas yang sehat dan cerdas serta mencegah stunting. Namun, 

upaya ini juga harus didukung oleh kerja sama dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

mengatasi masalah stunting 
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GENERASI EMAS 2045: 
SEHAT 

CERDAS 

MELEK SAINS DAN 

DIGITAL TEKNOLOGI 

TETAP MEMBUMI DAN 

MENGAKAR BUDAYA 

INDONESIA EMAS 

2045 

BEKERJA 

DAN 

MEMIMPIN 

INDONESI

A 

BONUS 

DEMOGR

AFI 

70% : USIA 

PRODUKTI

F 

PERLU EMPAT SYARAT AGAR TERWUJUD: 1. KUALITAS MANUSIA, 

2.KETERSEDIAAN INFRA STRUKTUR 3. KUALITAS KELEMBAGAAN & 4. KEBIJAKAN 

PEMERINTAH 
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TANTANGAN DALAM 

MENYIAPKAN GENERASI EMAS DI 

BIDANG KESEHATAN SAAT INI 

ADALAH STUNTING 

Kekurangan gizi pada bayi di 1000 hari pertama 

kehidupan 
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Kabupaten Jember merupakan wilayah dengan 

prevalensi balita stunting tertinggi di Jawa Timur 

pada 2022, yakni mencapai 34,9%.(KEMENKES) 

Dinkes Jember tentang jumlah Stunting tahun 

2022 kemarin, hanya 7,37 persen.(DINKES 

JEMBER 
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FAKTOR RESIKO STUNTING 

- Kesehatan reproduksi 

yang buruk sejak remaja 

- Gangguan mental 

- Jarak kelahiran yang 

terlalu dekat 

 

Sebelum 

Kehamilan 

- Infeksi 

- Kekurangan asupan gizi 

selama kehamilan terutama 

pada 3 bulan pertama 

kehamilan 

Saat Kehamilan Setelah Kehamilan 
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UPAYA 

PEMBERANTASAN 

STUNTING 
Pemerintah Masyarakat 

Institusi 

Pendidikan 

Lembaga 

social/ NGO 

Organisasi 

keagamaan 
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PERAN PERGURUAN TINGGI DALAM PENANGANAN STUNTING 

TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI 
- Pendidikan - kampus merdeka dlm KKN kolaborasi mhs n dosen 

- Penelitian 

- pengabdian 
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